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live demonstration methods. The material presented includes
efficient fish cultivation techniques using buckets as a medium, as
well as integration with plants as an integrated agricultural system.
The results of the activity showed that participants had high
enthusiasm in adopting this simple technology. In addition, they can
manage fish and plant cultivation independently in the household
environment, which can increase the fulfillment of family food
needs. However, several challenges arise regarding water
management and selecting appropriate fish feed. This program
shows great potential in increasing food security, especially for
housewives in urban areas with limited land. The long-term success
of this program requires ongoing support in technical aspects and
solving problems that arise during the implementation of
Budikdamber. Through this program, it is hoped that a community
will be created that is more independent in meeting the nutritional
needs of the family, as well as playing a role in realizing family-
based food security.
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Abstrak

Penyuluhan Budidaya Ikan dalam Ember (Budikdamber) pada kelompok ibu rumah tangga bertujuan
meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta kemandirian dalam pengelolaan sumber daya lokal untuk
mendukung ketahanan pangan keluarga. Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Huangobotu, Kecamatan
Dungingi, Kota Gorontalo, dengan metode ceramah, diskusi, serta demonstrasi langsung. Materi yang
disampaikan mencakup teknik budidaya ikan yang efisien menggunakan ember sebagai media, serta integrasi
dengan tanaman sebagai sistem pertanian terpadu. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memiliki
antusiasme tinggi dalam mengadopsi teknologi sederhana ini. Selain itu, mereka dapat mengelola budidaya ikan
dan tanaman secara mandiri di lingkungan rumah tangga, yang dapat meningkatkan pemenuhan kebutuhan pangan
keluarga. Meskipun demikian, beberapa tantangan muncul terkait pengelolaan air dan pemilihan pakan ikan yang
sesuai. Program ini menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan ketahanan pangan, khususnya bagi ibu
rumah tangga di wilayah perkotaan dengan keterbatasan lahan. Keberhasilan jangka panjang program ini
memerlukan dukungan berkelanjutan dalam aspek teknis dan penyelesaian masalah yang muncul selama
pelaksanaan Budikdamber. Melalui program ini, diharapkan tercipta masyarakat yang lebih mandiri dalam
memenuhi kebutuhan gizi keluarga, serta berperan dalam mewujudkan ketahanan pangan berbasis keluarga.

Kata kunci: Budidaya ikan, Budikdamber, Ibu rumah tangga, Ketahanan pangan, Penyuluhan
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1. PENDAHULUAN

Budidaya ikan dalam ember atau disebut dengan Budikdamber merupakan inovasi
sederhana yang efektif untuk mendukung ketahanan pangan rumah tangga (Damanhuri et al.,
2020; Ulya, 2021; Zainal et al., 2023). Metode ini memanfaatkan ember sebagai media
budidaya yang mudah diakses, hemat ruang, dan ramah lingkungan (Yudawisastra et al., 2023,
Masitha et al., 2024). Pendekatan integrasi antara budidaya ikan dan tanaman Budikdamber ini
memberikan manfaat ganda, yakni menghasilkan ikan sebagai sumber protein dan tanaman
sebagai sumber sayuran (Haidiputri dan Elmas, 2021; Harianti et al., 2023). Penerapan metode
ini sangat relevan, terutama di kawasan perkotaan atau wilayah dengan lahan terbatas (Jamiati
etal., 2021).

Ketahanan pangan merupakan isu global yang membutuhkan partisipasi aktif
masyarakat dalam menciptakan solusi berbasis lokal (Risdianto dan Jotham, 2024). Kelompok
ibu rumah tangga memiliki peran strategis dalam mewujudkan ketahanan pangan, mengingat
mereka menjadi pengelola utama kebutuhan pangan keluarga (Arida et al., 2015). Pemanfaatan
Budikdamber dapat menjadi salah satu alternatif pemberdayaan yang berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan keluarga (Yuliana et al., 2024). Selain itu, kegiatan ini mendukung
program pemerintah dalam menciptakan masyarakat yang mandiri secara pangan (Sunarso et
al., 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Budikdamber memiliki prospek yang
menjanjikan untuk diterapkan secara luas. Keunggulan utama metode ini adalah
kemampuannya untuk diadaptasi oleh berbagai kalangan, termasuk kelompok yang tidak
memiliki pengalaman dalam budidaya perikanan (Andriani, 2023). Implementasi teknologi
sederhana dalam Budikdamber memungkinkan pengelolaan yang mudah tanpa membutuhkan
investasi besar (Scabra et al., 2021). Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi kelompok ibu
rumah tangga yang ingin berkontribusi dalam meningkatkan gizi keluarga.

Penyuluhan kepada kelompok ibu rumah tangga menjadi langkah penting untuk
memperkenalkan dan mengoptimalkan manfaat Budikdamber. Kegiatan ini bertujuan
memberikan pemahaman kepada masyarakat sasaran agar dapat menjalankan budidaya secara
mandiri. Melalui penyuluhan yang terstruktur, diharapkan terbentuk kelompok masyarakat
yang mampu mengelola sumber daya lokal secara bijak serta menciptakan dampak positif yang

berkelanjutan, baik dari segi sosial maupun ekonomi.
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2. METODE

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di Kelurahan Huangobotu, Kecamatan Dungingi,
Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Tapahan kegiatan penyuluhan terdiri atas rapat koordinasi
tim, persiapan, dan pelaksanaan kegiatan. Rapat koordinasi tim dilakukan untuk menyusun
rencana teknis, pembagian tugas, serta penjadwalan kegiatan. Rapat ini bertujuan memastikan
setiap tahapan kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
Tahap persiapan mencakup penyusunan penyusunan materi yang relevan dan pengadaan
peralatan serta bahan Budikdamber. Materi yang disiapkan dirancang untuk mudah dipahami
dan diaplikasikan oleh ibu rumah tangga sebagai kelompok sasaran utama. Sementara tahapan
pelaksanaan dilakukan penyuluhan secara partisipatif dengan metode ceramah, diskusi, dan

demonstrasi langsung.

1. Koordinasi Tim

2. Persiapan
* Penyusunan
rencana teknis p 3. Pelaksanaan
. * Pengadaan
+ Pembagian tugas peralatan dan '« Penvampaian |
. bahan enyampaian
* Penjadwalan aha materi
kegiatan Budikdamber .
R . | * Demonstrasi
enyusunan materi praktik
penyuluhan . .
* Diskusi dan tanya
jawab

Gambar 1. Tahapan kegiatan

3. HASIL

Proses penyuluhan Budikdamber di Kelurahan Huangobotu berjalan dengan
antusiasme tinggi dari kelompok ibu rumah tangga. Pada tahap awal, peserta menunjukkan
minat besar terhadap metode budidaya ini, mengingat relevansinya dengan kebutuhan sehari-
hari mereka dalam mengelola sumber pangan keluarga. Sebagian besar peserta merupakan ibu
rumah tangga yang memiliki latar belakang non-perikanan, namun mereka sangat terbuka
untuk mempelajari konsep baru ini. Melalui penjelasan yang sistematis dan penyampaian
materi yang sederhana, peserta dapat dengan mudah memahami prinsip dasar budidaya ikan
dalam ember serta manfaat ganda yang ditawarkan, yaitu ikan sebagai sumber protein dan
tanaman sebagai sumber sayuran.

Pada tahap pelaksanaan, demonstrasi langsung menjadi bagian penting yang
memfasilitasi peserta untuk menerapkan langkah-langkah Budikdamber secara praktis. Setiap

peserta diberi kesempatan untuk mencoba menyiapkan ember, mengatur sistem air, serta
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menanam benih ikan dan tanaman. Keberhasilan demonstrasi ini dapat dilihat dari tingginya
partisipasi aktif peserta dalam setiap tahap. Selain itu, diskusi yang muncul selama penyuluhan
menunjukkan bahwa ibu rumah tangga memiliki pemahaman yang baik mengenai cara
mengelola sistem Budikdamber di lingkungan mereka. Diskusi juga melibatkan pembahasan
mengenai kendala yang mungkin muncul, seperti pengelolaan air dan pemilihan bahan pakan
ikan yang ramah lingkungan.

Evaluasi di akhir kegiatan menunjukkan hasil yang positif, di mana sebagian besar
peserta merasa lebih percaya diri untuk menerapkan Budikdamber di rumah mereka. Mereka
juga merasa bahwa kegiatan ini memberikan solusi praktis bagi peningkatan ketahanan pangan
keluarga. Beberapa peserta sudah mulai mencoba mengembangkan Budikdamber di halaman

rumah mereka setelah mendapatkan pemahaman dasar tentang teknis budidaya.

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan

4. DISKUSI

Hasil penyuluhan menunjukkan bahwa Budikdamber memiliki potensi besar untuk
diterapkan pada kelompok ibu rumah tangga, terutama dalam konteks ketahanan pangan
keluarga. Melalui sistem yang sederhana, ibu rumah tangga dapat mengelola budidaya ikan dan
tanaman secara bersamaan, yang tidak hanya menyediakan pangan berupa ikan dan sayuran,
tetapi juga meningkatkan kemandirian dalam pemenuhan kebutuhan gizi. Teori tentang sistem
pertanian perikanan terpadu, yang menggabungkan budidaya tanaman dan ikan dalam satu
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ekosistem, mendukung temuan ini. Sistem ini tidak hanya efisien dalam penggunaan ruang
terbatas, tetapi juga ramah lingkungan, mengingat penggunaan air yang dapat diputar ulang
dan potensi untuk mengurangi limbah organik. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip pertanian
perikanan berkelanjutan yang menekankan efisiensi sumber daya dan pengelolaan lingkungan
yang lebih baik (Loupatty et al. 2024; Nurhidayati et al., 2024) .

Diskusi mengenai implementasi metode Budikdamber menunjukkan bahwa
keberhasilan kegiatan ini sangat bergantung pada pemahaman dasar peserta mengenai prinsip
dasar budidaya ikan dan tanaman. Proses penyuluhan yang melibatkan diskusi, demonstrasi,
dan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta (Astiko et al.,
2024; Kirana et al., 2024). Teori pendidikan orang dewasa yang menekankan pembelajaran
berbasis pengalaman dan partisipasi aktif juga relevan dalam konteks ini. Ketika peserta
langsung terlibat dalam setiap tahap budidaya, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan
teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan langsung di rumah mereka. Hal
ini memperkuat argumen bahwa pembelajaran berbasis praktik memiliki dampak yang lebih

besar dalam penguasaan keterampilan baru (Fatchurrohman, 2011; Zubaidah, 2016).

5. KESIMPULAN

Penyuluhan Budikdamber pada kelompok ibu rumah tangga di Kelurahan Huangobotu
telah berhasil meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan motivasi peserta untuk mengelola
budidaya ikan dan tanaman secara mandiri. Metode penyuluhan yang berbasis pada diskusi,
demonstrasi, serta praktik langsung terbukti efektif dalam memfasilitasi adopsi teknologi
sederhana ini. Budikdamber menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan ketahanan pangan
keluarga, terutama di kawasan perkotaan dengan keterbatasan lahan. Meskipun peserta
menunjukkan antusiasme tinggi, dukungan berkelanjutan dalam hal teknis dan pemecahan
masalah yang muncul selama implementasi menjadi kunci keberhasilan jangka panjang

program ini.
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